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ABSTRAK 

 

ANALISIS AKUNTANSI PIUTANG PADA BADAN USAHA MILIK DESA 

(BUMDES) DESA KOTO TUO KEC XIII KOTO KAMPAR KAB KAMPAR 

 

Oleh : 

SINTA AMELIA 

01870424135 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Penerapan  

Akuntansi Piutang pada BUMDes Desa Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar 

Kabupaten Kampar. Dan tujuan yang ingin di capai yaitu untuk  melakukan 

penilaian akuntansi piutang yang di terapkan di BUMDes Desa Koto Tuo. Pada 

BUMDes terdapat dua jenis piutang yaitu piutang usaha dan piutang lain-lain atau 

di sebut juga dengan piutang simpan pinjam. Sedangkan manfaat dari penelitian ini 

adalah penyempurnaan bagi BUMDes Koto Tuo agar lebih baik kedepannya. Dalam 

Penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu metode yang 

menggambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya. Jenis pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dokumentasi dan wawancara dengan pihak yang berkompeten dengan masalah yang 

diteliti. dan permasalahan yang di hadapi yaitu banyaknya piutang  tak tertagih pada 

BUMDes Koto Tuo  yang di sebabkan oleh tidak adanya iktikad untuk membayar dan 

nasabah  melarikan diri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa piutang yang 

timbul dari kegiatan transaksi penjualan dan transaksi pinjaman di akui pada saat 

pemindahan hak milik dari penjual atau pihak BUMDes kepada nasabah atau 

pembeli. pencatatan piutang  yang di lakukan oleh pihak BUMDes hanya pada saat 

piutang usaha piutang timbul dan pihak BUMDes tidak membuat penyisihan piutang 

tak tertagih dan hanya menyajikan nilai bruto piutang usaha di neraca. 

 

Kata kunci : akuntansi piutang , Bumdes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di zaman sekarang ini yang di hadapkan pada Pandemi Covid-19, banyak 

masyarakat yang bekerja di luar daerah di rumahlan atau di  berhentikan dari 

pekerjaannya sehingga banyak yang memilih untuk kembali ke kampung 

halamannnya, dengan  banyaknya kebutuhan yang  semakin meningkat dari waktu 

ke waktu sehingga kini banyak yang membuka usaha sendiri untuk dapat 

memenuhi kebutuhannya. Banyak dari orang-orang tersebut yang ingin memulai 

usahanya dengan cepat namun terkendala modal awal yang digunakan, terutama 

warga desa yang mulai ingin membangun kondisi perekonomian mereka menjadi 

lebih baik dengan membuka usaha. 

Hal tersebut mampu menarik perhatian lembaga pemerintahan membentuk 

organisasi nirlaba dan membantu membangun kondisi perekonomian menjadi 

lebih baik sehingga permasalahan yang terjadi dapat terselesaikan. Permasalahan 

yang ada dalam lingkungan masyarakat membuat munculnya Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) yang hadir untuk membantu permasalahan yang dialami oleh 

warga terutama masalah perekonomian warga desa yang awalnya mayoritas 

pekerja sebagai petani dan ingin memulai membuka usaha sendiri namun modal 

yang mereka miliki tidak mencukupi dan tidak ingin untuk menjual lahan atau 

sawah yang mereka miliki, disinilah BUMDes membantu warga-warga desa 

tersebut dengan banyak bidang usaha yang dimiliki oleh BUMDes 
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Piutang merupakan salah satu bagian dari aktiva lancar dan merupakan 

unsur yang sangat penting dan material bagi suatu perusahaan yang kegiatan 

utamanya adalah penjualan produk secara kredit. Untuk tujuan laporan keuangan, 

piutang diklasifikasikan baik sebagai piutang lancar (jangka pendek) atau piutang 

tak lancar (jangka panjang). Piutang lancar diperkirakan dapat ditagih dalam suatu 

siklus operasi, sedangkan piutang selanjutnya di klarifikasikan di neraca baik 

secara piutang usaha, piutang dagang, maupun piutang lainnya. 

Sebagaimana jenis atau bentuk usaha lain seperti Perseroan Terbatas (PT), 

bentuk perusahaan negara, koperasi dan BUMDes pun harus dikelola secara 

efisien dan profesional. Hal ini dapat dimaklumi bahwa BUMDes meskipun 

mengedepankan aspek sosial, akan tetapi BUMDes juga tidak mengabaikan 

keuntungan atau Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh dari berbagai aktivitas 

BUMDes seperti: hasil penjualan barang dan jasa dari usaha simpan pinjam. 

Transaksi penjualan barang dan jasa serta usaha simpan pinjam seringkali 

menimbulkan piutang, baik piutang jangka pendek maupun piutang jangka 

panjang. Dalam hal ini tentunya dibutuhkan akuntansi piutang yang baik agar 

dapat dipertanggungjawabkan pada saat diadakan rapat anggota. 

BUMDes dalam melakukan penjualan kredit biasanya akan menetapkan 

syarat pembayaran bersifat ketat dan lunak. Apabila perusahaan menetapkan 

syarat pembayaran ketat berarti perusahaan lebih mengutamakan keselamatan 

kredit dari pada pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat misalnya dalam 

bentuk batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat pada 

pembayaran piutang yang terlambat. Sementara pada BUMDes yang penulis 

jadikan tempat penelitian tidak memberlakukan kredit secara lunak. Bagaimana 
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ketatnya pembayaran dan cermatnya bagian urusan kredit dalam melakukan 

seleksi terhadap para calon pelanggan kemungkinan piutang yang tidak dapat 

ditagih tetap ada. 

Untuk mengantisipasi piutang yang tidak dapat ditagih tersebut maka 

perusahaan dituntut untuk mengadakan penilaian atau penaksiran berdasarkan 

standar akuntansi atau prinsip yang umum digunakan sebagai pengurangan 

terhadap jumlah keseluruhan piutang nasabah sehingga didapatkan jumlah piutang 

yang direalisasi pada tanggal neraca. Demikian pula halnya didalam laporan laba-

rugi, penyisihan piutang yang tidak dapat tertagih dapat dibebankan pada periode 

yang bersangkutan, sehingga dapat dihubungkan antara kerugian piutang dengan 

penjualan-penjualan yang mengakibatkan timbulnya piutang tersebut. 

Piutang dagang menurut Muhammad Saputra (2015:19) merupakan 

jumlah yang harus ditagih dari pelanggan atas penjualan secara kredit, yang 

biasanya berjangka waktu satu tahun atau kurang dari satu tahun. 

Ada empat prinsip dasar akuntansi yang berlaku umum di indonesia meliputi: 

1. Penggolongan piutang 

2. Pengakuan piutang 

3. Pengukuran piutang atau penilaian piutang 

4. Penyajian piutang dalam laporan keuangan 

Pengakuan piutang sangat berkaitan erat dengan pengakuan pendapatan 

karena piutang timbul disebabkan dengan adanya penjualan barang atau jasa 

secara kredit. Untuk penjualan barang biasanya berkaitan dengan syarat-syarat 

penyerahan barang dan pembayaran. Pengukuran piutang merupakan besarnya 

piutang dicatat sehingga angka yang dilaporkan adalah jumlah yang wajar. 
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Pengukuran piutang harus dilakukan secara akurat, karena kesalahan dalam 

pengukuran piutang sangat mempengaruhi laba rugi badan usaha dan 

mengakibatkan laporan keuangan tidak di sajikan secara wajar. 

Penilaian piutang adalah menetapkan nilai piutang yang seharusnya 

dilaporkan didalam neraca yaitu pada akhir periode. Piutang dilaporkan sebagai 

nilai bersih yang dapat direalisasikan atau nilai kas yang diharapkan dalam suatu 

perusahaan. Dalam penyajian dineraca, piutang disajikan sebesar jumlah kotor 

tagihan yang dikurangi dengan jumlah piutang yang diperkirakan tidak dapat 

ditagih. 

Untuk menentukan jumlah piutang yang dapat direalisasikan maka kita 

perlu melakukan penafsiran untuk dapat mengetahui proposi piutang yang 

diperkirakan tidak dapat tertagih. Tidak tertagihnya piutang bisa disebabkan 

karena pelanggan bangkrut, meninggal dunia, melarikan diri, atau sebab-sebab 

lainnya. 

Salah satu cara untuk mengestimasi piutang tak tertagih ini adalah dengan 

menggunakan metode umur piutang, dimana piutang pelanggan dianalisis 

berdasarkan lamanya piutang dari pelanggan, serta dikelompokan berdasarkan 

umur piutang. Saldo masing-masing umur piutang dikalikan dengan persentase 

yang telah ditetapkan. Umur piutang dapat dicari dengan beberapa cara, yaitu 

umur piutang dihitung dari tanggal jatuh tempo ke tanggal 31 Desember atau 

umur piutang dihitung dari tanggal faktur ke tanggal 31 Desember. Dengan 

menggunakan umur piutang tersebut manajemen perusahaan dapat mengetahui 

posisi piutang dan dapat dijadikan sebagai pengambilan kebijkan keuangan yang 

tepat. 



5 

 
 

Peraturan Menteri Desa (Permendesa) Nomor 4 tahun 2015 tentang 

pendirian, pengurusan, pengelolaan, dan pembubaran Badan Usaha Milik Desa 

menjelaskan tentang beberapa tujuan BUMDes diantaranya adalah hadir bagi 2 

warga desa untuk meningkatkan kesejahteraan warga dan mengoptimalkan usaha 

masyarakat dan membuka lapangan pekerjaan. BUMDes memiliki berbagai 

macam jenis usaha diantaranya seperti jasa simpan pinjam, jual beli barang, 

pengelolaan sampah (bank sampah) dan pengelolaan pasar. 

Bidang usaha yang ada di dalam BUMDes menggunakan sistem untuk 

melakukan transaksi dan pencatatan keuangannya, salah satunya adalah  akuntansi 

di bidang usaha simpan pinjam. Di dalam menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan, akuntansi sangat di perlukan. karena akuntansi merupakan alat 

komunikasi perusahaan dalam menginformasikan peristiwa kepada yg 

memerlukan terutama informasi keuangan yg di butuhkan berbagai pihak lain yg 

berkepentingan baik di dalam perusahaan seperti pemilik perusaaan, pimpinan 

karyawan serta di luar perusahaan seperti debitur, calon investoer, pelanggan 

kantor pajak, dan pihak lain yang memerlukan informasi terutama informasi yg 

berkaitan dengan kepentingan mereka. 

Akuntansi piutang sangat di perlukan, karena ada nya  akuntansi ( piutang)  

dapat memperlancar jalannya keuangan desa. Guna mengetahui bagaimana  

akuntansi piutang pengelolaan yang digunakan oleh Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Maka perlu di tinjau  akuntansi yang di gunakan untuk mengetahui 

bagaimanaakuntansi terhadap piutang, mulai dari cara mendapatkan pinjaman dari  

BUMDes, cara transaksinya, laporan keuangannya, cara penyelesaiannya jika 

piutang tak tertagih  pada nasabah yang menerima pinjaman. Pemerintah desa 
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harus memiliki sebuah konsep atau pendekatan strategis bagi pemerintah desa 

agar mampu menerapkan berbagai instruksi administratif atau penyajian laporan 

pertanggungjawaban keuangan desa kepada pemerintah pusat kepada pemerintah 

kabupaten. 

Pedoman umum Pemerintah Desa dalam mengelola pemerintahan ialah 

dengan Good Publik Governanace (GPG) merupakan acuan bagi lembaga-

lembaga negara termasuk pemerintah desa untuk melaksanakan GPG dalam 

rangka mendorong efektivitas penyelenggaran Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) yang didasarkan pada : 1) asas demokrasi,2) asas 

transparansi,3) asas akuntabilitas,4) asas budaya hukum, serta 5) asas kewajaran 

dan kesataraan. 

Pendapatan Asli Desa (PADes) merupakan salah satu modal dasar 

pemerintah desa dalam melaksanakan pembangunan dan memenuhi belanja 

desa.Pendapatan Asli Desa (PADes) juga merupakan usaha desa guna 

memperkecil ketergantungan dari pemerintah atas. Dalam penyelenggaraan 

otonomi dengan baik maka desa harus mempunyai keuangan sendiri yang kuat 

selain Alokasi Dana Desa (ADD). Semakin besar keungan desa, maka semakin 

besar pula kemampuan desa untuk memberikan pelayanan umum kepada 

masyarakat. Dalam rangka meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) peran 

Pemerintah Desa sangat dibutuhkan melalui optimalisasi 3 potensi desa dengan 

memanfaatkan berbagai macam potensi desa yang dimiliki melalui pendirian dan 

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu lembaga 

perekonomian desa yang sepenuhnya dikelola oleh masyarakat.Sebagai salah satu 
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program andalan dalam meningkatkan kemandirian dan kreatifitas masyarakatnya, 

maka BUMDes perlu didirikan BUMDes di bentuk melaui musyawarah desa dan 

memiliki struktur keperngurusan sendiri, dengan kepala desa sebagai penasehat. 

dalam pelaksanaannya, BUMDes juga harus membuat laporan 

pertanggungjawaban. Laporan pertanggungjawaban  dari BUMDes salah satunya 

yaitu laporan keuangan terutama mengenai akuntansi piutang pasa BUMDes 

tersebut. 

Piutang adalah sebuah tagihan dalam bentuk kas kepada perorangan, 

badan, dan pihak tertagih lainnya.Piutang merupakan aktiva lancar karena dapat di 

jadikan kas segera yaitu dalam jangka waktu paling lama satu tahun. 

Piutang tak tertagih adalah sejumlah piutang yang tidak dapat di tagih oleh 

perusahaan karena adanya kemungkinan nasabah mengalami kebangkrutan 

ataumelarikan diri. Resiko piutang tak tertagih mungkin akan terjadi, oleh karena 

itu perlu adanya daftar piutang setiap akhir periode tahun berjalan. Untuk 

memudahkan melakukan perhitungan atas piutang dan penyisihan kerugian 

piutang yang akan di bebankan pada akhir periode. 

Piutang tak tertagih berpengaruh terhadap laba operasional dan jalannya 

keuangan karena semakin besar biaya yang disisihkan maka semakin sedikit laba 

yang di dapatkan. Piutang tak tertagih di sebabkan oleh faktor internal dan faktor 

eksternal, faktor internal muncul dari pihak pemberi piutang dan faktor eksternal 

muncul dari pihak yang berhutang. 

Berikut merupakan penyajian data Piutang Bumdes desa Koto Tuo 

Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 
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Table 1.1 data Piutang Bumdes dari tahun 2005 - 2021 

Kolektibilitas Kreteria (Orang) 

Saldo 

Pinjaman 

Tunggakan 

Cadangan Jumlah Cad 

     

Resiko Penghapusan 

I (0 bulan) A 296 293.307.700 0 1% 2.933.077 

II (1 - 2 bln) B 10 6.637.700 6.637.700 10% 663.770 

III (3 - 4 bln) C 8 6.418.000 6.418.000 25% 1.604.500 

IV (5 - 6 bln) D 5 8.807.400 8.807.400 50% 4.403.700 

V ( > 6 bln) E 27 216.883.700 216.883.700 100% 216.883.700 

 

Total 346 532.054.500 238.746.800 

 

226.488.747 

Sumber: bumdes desa koto tuo 

Keterangan : 

Dari data piutang di atas jumlah piutangnya adalah 532.054.500 dan 

jumlah piutang tak tertagihnya. 238.746.800 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai proses keuangan, terutama  akuntansi terhadap piutang yang di gunakan 

pada penagihan piutang. Karena permasalahan yang di hadapi oleh BUMDes 

Koto Tuo yaitu banyaknya piutang tak tertagih dari nasabah BUMDes yang telah 

meminjam dari beberapa tahun yang lalu. Maka disini penulis tertarik untuk 

mengangkat masalah tersebut, yaitu dengan judul ‘’Analisis Akuntansi Piutang 

Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Desa Koto tuo Kec. XIII Koto 

Kampar Kab Kampar” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dasar yang ditemui yaitu: “Bagaimana Penerapan Akuntansi 

Piutang pada Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Desa Koto tuo kecamatan XIII 

Koto Kampar Kabupaten Kampar “ 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah: 

“Untuk mengetahui Bagaimana Penerapan Akuntansi Piutang pada Badan Usaha 

Milik Desa (Bumdes) Desa Koto tuo kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar “ 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini di harapkan akan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang meembutuhkannya. Antara laian adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan bagi peneliti, memperluas pengetahuan baik 

dalam teorimaupun praektek dan sebagai slah satu syarat untuk 

menyelsaikan studi program Diploma III (D3)Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Dan Ilmu Sosial di Uin Suska Riau. 

b. Bagi Badan Usaha Milik Desa 

Dapat di jadikan masukan bagi Bumdes dalam menjalankan kebijakan 

piutang di Bumdes 

c. Bagi Akademis 
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Dengan adanya karya ilmiah ini semoga dapat dijadikan bahan tambahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penulis melakukan penelitian di badan usaha milik desa (BUMDes) pada 

desa koto tuo kec. XIII koto tuo. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a) Data primer, yaitu: data yang di peroleh dari hasil wawancara 

dengan pihak perusahaan(BUMDes) 

b) Data Sekunder yaitu data yang di peroleh dalam bentuk yang sudah 

jadi laporan keuangan, struktur organisasi dan laporan 

pendukungnya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Merupakan teknik pengumpulan data yang di adakan dengan tanya 

jawab secara langsung untuk memperoleh imformasi yang di 

butuhkan. 

b. Dokumentasi 

Pengumpulan data dari mengutip langsung dari data yang ada. 

c. Analisis Data 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini peneliti menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu suatu cara menganalisa dengan 
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menghasilkan data-data tertulis atau lisan dari hasil wawancara dengan 

pihak yang bersangkutan. 

 

 

1.1 Sistematika Penulisan. 

Secara garis besar, sistematika penulisan laporan akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah , 

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini meliputi gambaran umum Badan Usaha Milik Desa  

Bumdesvisi dan misi , dan aktivitas  serta struktur organisasi. 

BAB III: TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Pada bab ini akan berisi teori yang tekait dengan judul penelitian 

yang dibahas, diantaranya pengertian bumdes, piutang, transaksi 

dan data dari bumdes tersebut. 

BAB IV: PENUTUP 

Dalam bab ini, meyampaikan kesimpulan dan saran yang 

membangun serta bisa berguna dalam menjalankan tugas yang 

berhubungan dengan BUMDES. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN (BUMDes) 

2.1 Sejarah Badan Usaha Milik Desa ( BUMDes ) Desa Koto Tuo 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kegiatan pembangunan 

ekonomi mayarakat yang ada dipedesaan. Program ini mulai digulirkan 

pemerintah berdasarkan tujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Provinsi 

Riau sejak tahun 2005 sebanyak 501 desa diawali dengan nama UED-SP (Unit 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam). Salah satu desa yang mendapatkan program 

pemerintah ini adalah Desa Koto Tuo. 

Setelah berkembang semakin meningkat pada tanggal 3 maret 2016 UED-

SP diganti menjadi BUMDes dengan dasar pembentukan UU No. 6 tahun 2014 

tentang desa dan Permendesa No. 4 tahun 2015 tentang pendirian, pengurusan dan 

pengelolaan, dan pembubaran Badan Usaha Milik Desa. Koperasi BUMDes ini 

berada di Desa Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 

Dalam rangka peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, pemerintah 

memberikan bantuan dana kepada masyarakat yang berguna untuk merangsang 

ikut aktif dalam melaksanakan pembangunan ekonomi. 

Dimana dana awal yang diberikan oleh pemerintah yaitu sebesar Rp. 

60.000.000 dan dana yang diberikan oleh kabupaten sebesar Rp. 146.000.000 

serta bergulir saat ini di Desa Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar telah mencapai Rp. 1.611.500.000 (berdasarkan data laporan 

rekapitilisasi bulanan pada bulan desember tahun 2016). 
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Berdasarkan data laporan tersebut menggambarkan bahwa program 

pemerintah pada sektor ekonomi pedesaan telah tumbuh dan berkembang di 

masyarakat seiring dengan kesadaran masyarakat yang wajib mengembalikan 

dana desa, hal tersebut dimaksud untuk menjaga kelangsungan perguliran yang 

nantinya akan dinikmati oleh seluruh msayarakat desa yang membutuhkan dana. 

Pada tahun 2016 Koperasi BUMDES Desa Koto Tuo mendapat penghargaan dari 

Kementerian Desa yang di berikan oleh Bupati Kampar yaitu Azis Zaenal sebagai 

koperasi terlancar atas tunggakan paling kecil diantara koperasi-koperasi desa 

yang berada di Kabupaten Kampar. Penghargaan tersebut diberikan karena 

pengurus koperasi mampu memberikan kesejahteraan anggota dan masyarakat 

sekitar khususnya masyarakat Desa Koto Tuo. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menurut Permendagri No. 06 Tahun 

1998 tentang Badan Usaha Milik Desa yaitu suatu lembaga yang bergerak 

dibidang simpan pinjam dan merupakan milik Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) merupakan kegiatan usaha ekonomi desa yang bergerak dalam bidang 

simpan pinjam. Kegiatan ini merupakan program pemerintah dan pemerintah 

daerah baik provinsi maupun kabupaten.kepengurusannya dibentuk oleh 

pemerintah desa berdasarkan hasil musyawarah desa dan dibahas dalam rapat 

Badan Perwakilan Desa (BPD) yang tujuannya agar mendapatkan pengesahan 

melalui keputusan desa.masyarakat desa atau kelurahan yang usahanya dikelola 

oleh masyarakat desa atau kelurahan. 

 

Pasal 1 : 
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(1) Lembaga ini bernama Badan Usaha Milik Desa “MAJU BERSAMA” yang 

selanjutnya disebut BUMDes Maju Bersama. 

(2) BUMDes Maju Bersama didirikan pada tanggal 21 September 2016 

(Diisikan Sesuai Tanggal Pelaksanaan Musyawarah Desa) untuk waktu 

yang tidak terbatas. 

(3) BUMDes Maju Bersama berkedudukan di Desa Koto Tuo Kecamatan XIII 

Koto Kampar Kabupaten Kampar. 

(4) Wilayah kerja BUMDes Maju Bersama adalah di Desa Koto Tuo 

Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 

2.2 Visi dan Misi  BUMDes 

1) Visi BUMDes Maju Bersama adalah Menjadi pilar ekonomi menuju desa 

yang mandiri, makmur dan sejahtera. 

2) Misi BUMDes Maju Bersamaadalah sebagai berikut: 

a. Menciptakan lapangan pekerjaan. 

b. Memberikan pelayanan yang maksimal Menggali dan mengembangkan 

potensi desa untuk didayagunakan. 

c. Membuka pola wirausaha masyarakat mandiri berkesinambungan. 

d. Meningkatkan Pendapatan Asli Desa. 

2.3 Maksud dan Tujuan Mendirikan BUMDes 

Maksud pendirian BUMDes Maju Bersama adalah; 

1) Untuk menampung kegiatan-kegiatan dibidang ekonomi dan atau 

pelayanan jasa publik dan atau barang publik yang dikelola oleh desa 

dan atau kerjasama antar desa 

2) Untuk meningkatkan nilai guna atas aset dan potensi desa untuk 
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sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa 

3) Untuk meningkatkan kemampuan keuangan Pemerintah Desa dalam 

penyelenggaraan dan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui 

berbagai kegiatan ekonomi. 

4) Mewujudkan kelembagaan perekonomian masyarakat perdesaan yang 

mandiri untuk memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat; 

5) Mendukung kegiatan investasi lokal, penggalian potensi lokal serta 

meningkatkan keterkaitan perekonomian perdesaan dan perkotaan 

dengan membangun sarana dan parasarana perekonomian perdesaan 

yang dibutuhkan untuk mengembangkan produktivitas usaha 

perdesaan. 

a. Mendorong perkembangan perekonomian masyarakat desa dengan 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam merencanakan dan 

mengelola pembangunan perekonomian desa. 

b. Meningkatkan kreativitas dan peluang usaha ekonomi produktif 

masyarakat desa yang berpenghasilan rendah. 

c. Menciptakan kesempatan berusaha dan membuka lapangan kerja, dan 

d. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa 

Adapun tujuan dibentuknya BUMDes ini yaitu: 

1) Menciptakan iklim permodalan yang kondusif dan mendorong 

pembangunan ekonomi masyarakat desa. 

2) Memberikan pinjaman bagi masyarakat yang membutuhkan modal 

untuk usaha baru dan pengembangan usaha. 
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3) Membantu pemerintah desa dalam meningkatkan sumber 

Pendapatan Asli Desa (PAD). 

4) Mengurangi dan mengatasi praktek negatif seperti gadai gelap uang, 

dan kegiatan lain yang sejenisnya. 

5) Menciptakan pemerataan kesempatan berusaha bagi usaha kecil, 

tradisional dan usaha informal. 

6) Membantu masyarakat dalam penyediaan modal yang murah, cepat 

dan mudah dalam rangka menumbuh kembangkan usaha ekonomi 

desa. 

7) Memperkecil ketergantungan akan dana bantuan pemerintah dalam 

pengembangan usaha ekonomi desa. 

8) Menciptakan jiwa kewirausahaan bagi masyarakat desa. 

Bantuan dana BUMDes ini berguna bagi pengembangan usaha produktif 

masyarakat desa yang meliputi seluruh kegiatan usaha baik perorangan maupun 

kelompok yang merupakan prakarsa dari masyarakat sendiri untuk meningkatkan 

taraf hidupnya antara lain: 

1) Perdagangan seperti kios, warung dan lain-lain. 

2) Pertanian seperti sejenis tanaman pangan 

3) Perkebunan seperti sawit,  karet,  kelapa dan lain-lain. 

4) Peternakan seperti itik,  ayam, sapi, kerbau,  kambing dan lain-lain. 

5) Perikanan seperti perikan tangkap, tambak dan lain-lain. 

6) Jasa seperti perbengkelan, salon, service computer dan HP. 

7) Industri Rumah Tangga seperti pembuatan minyak kelapa, gula aren dan lain-

lain. 
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2.4 BENTUK DAN SIFAT 

Pasal 4 

BUMDes Maju Bersama merupakan bagian terpisah dari Pemerintah Desa 

Koto Tuo Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 

Pasal 5 

BUMDes Maju Bersama bersifat menyelenggarakan kemanfaatan umum dan 

mengembangkan perekonomian desa yang menguntungkan. 

2.5 JENIS USAHA DAN PERMODALAN 

Pasal 6 

a) Sekurang-kurangnya 60 % modal BUMDes Maju Bersama 

merupakan kekayaan milik desa yang dipisahkan dari Pemerintah 

Desa Koto Tuo. 

b) Modal BUMDes Maju Bersama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan jumlah modal yang disetorkan oleh Pemerintah Desa 

secara akumulatif kepada tiap tiap unit usaha yang berada dibawah 

pengelolaan BUMDes. 

c) Dalam rangka untuk pemenuhan modal, BUMDes Maju Bersama 

dapat mengikutsertakan masyarakat umum dan pihak lain untuk 

menjadi pemilik modal BUMDes sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku; 

d) Badan Usaha Milik Desa Maju Bersama dapat menerima bantuan dari 

Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Daerah; 

Pasal 7 
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1) Usaha utama BUMDes Maju Bersama harus memanfaatkan semaksimal 

mungkin potensi desa. 

2) Usaha yang dapat dikembangkan oleh BUMDes Maju Bersamasebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) antara lain seperti  : 

a. Bidang perdagangan umum; dan 

b. Bidang lain yang menguntungkan. 

3) BUMDes Maju Bersamadapat terdiri dari unit-unit usaha yang berbadan 

hukum. 

4) Badan hukum yang termasuk pada ayat (3) adalah Perseroan Terbatas sebagai 

persekutuan modal yang dibentuk berdasarkan perjanjian serta melakukan 

kegiatan usaha dengan modal yang sebagian besar dimiliki oleh BUMDes 

Maju Bersamaserta diselenggarakan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan tentang Perseroan Terbatas. 

5) Dalam hal BUMDes Maju Bersamatidak mempunyai unit-unit usaha yang 

berbadan hukum, bentuk organisasi BUMDes Maju Bersama didasarkan pada 

Peraturan Desa tentang Pendirian BUMDes, sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal (2). 

2.6 STRUKTUR ORGANISASI 

Suatu badan usaha sangat memerlukan struktur organisasi yang berguna 

untuk mendukung kelancaran dan mengatasi masalah yang dihadapi serta 

mencapai tujuan bersama yang telah ditentukan. Selain itu sebagai suatu sarana 

untuk menunjukkan kewajiban, tugas dan wewenang serta tanggung jawab bagi 

setiap anggota organisasi dalam melaksanakan fungsi masing-masing sehingga 
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akan tercipta suatu kerja sama yang baik di antara anggota organisasi agar semua 

kegiataan dapat berjalan secara efektif dalam mencapai tujuan. Berikut adalah 

struktur organisasi koperasi BUMDes Desa Koto Tuo: 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi BUMDes Desa Koto Tuo. 
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Adapun uraian tugas dan tanggung jawab pada struktur organisasi koperasi 

BUMDes adalah sebagai berikut: 

1. Penasehat 

Penasehat merupakan bagian yang berhak menandatangani dan memberikan 

persetujuan terhadap penyaluran dana usaha desa serta memiliki kekuasaan 

tertinggi dalam koperasi BUMDes. Adapun tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan musyawarah desa. 

b. Mengesahkan dan menyetujui daftar calon pemanfaatan dana desa. 

c. Menandatangani Surat Perjanjian Pemberian Pinjaman(SP3). 

d. Melakukan pemantauan realisasi dan pengembalian pinjaman dana 

usaha desa. 

e. Membuka rekening dana usaha desa pada bank yang ditunjuk bersama 

untuk menandatangani speciement pada rekening. 

f. Mendorong dan mengupayakan penyelesaian permasalahan yang 

terjadi di desa khususnya dalam bidang ekonomi. 

2. Pengawas 

Pengawas merupakan bagian yang melaksanakan tugas unutk mengawasai 

pelaksanaan proses penyaluran dana dan pengembalian dana usaha. Serta 

memberikan motivasi kepada masyarakat untuk bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan dana usaha desa. Adapun tugas dan tanggung jawab sebagai 

berikut: 

a. Memberikan informasi tentang kegiatan dana usaha desa kepada 

masyarakat. 
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b. Melakukan kegiatan pengawasan BUMDes yaitu membantu dan 

memastikan realisasi penyaluran dana desa kepada masyarakat 

sehingga pengembalian tepat waktu dan perguliran berjalan dengan 

baik. 

c. Mengikuti setiap pelaksanaan tahapan proses kegiatan BUMDes. 

d. Menandatangani Surat Perjanjian Pemberian Pinjaman(SP3). 

3. Ketua Pengurus 

Ketua Pengurus merupakan bagian yang bertugas dalam pengelolaan dana 

desa, adapun tugas dan tanggung jawab yang dilakukan oleh ketua pengurus 

adalah: 

a. Memimpin organisasi BUMDes 

b. Menetapkan besarnya pinjaman yang diajukan anggota kepada 

pengurus BUMDes berdasarkan hasil keputusan musyawarah desa. 

c. Melakukan kegiatan pengendalian dan pembinaan terhadap pinjaman 

BUMDes. 

d. Mengatur perputaran dana BUMDes 

e. Melaporkan posisi keuangan kepada penasehat dan pengawas dana 

BUMDes 

f. Melakukan koordinasi dengan aparat desa. 

g. Membangun hubungan kerja yang baik terhadap pihak-pihak lain. 

h. Memastikan terlaksananya prinsip transparansi dalam pengelolaan 

kegiatan dana usaha desa. 

i. Menandatangani speciement rekening BUMDes dan rekening 

pengenmbalian dana desa. 
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j. Melakukan pembinaan rutin terhadap keompok dan anggota yang 

memanfaatkan dana desa. 

4. Sekretaris 

Sekretaris merupakan bagian yang membantu dalam pencatatan kegiatan 

usaha desa dalam pengelolaan dana terhadap BUMDes Adapun tugas dan 

tanggungjawabnya adalah: 

a. Melakukan kegiatan dalam membantu dibidang administrasi. 

b. Memasang laporan keuangan dan perkembangan pinjaman dana 

usaha desa pada papan informasi secara rutin. 

c. Menyusun laporan rutin dan melakukan pengarsipan serta 

dokumentasi seluruh data administrasi kegiatan dana usaha desa. 

d. Melakukan pembinaan rutin terhadap kelompok dan anggota yang 

memanfaatkan dana desa. 

5. Bendahara 

Bendahara merupakan bagian yang berfungsi dalam menerima, mencatat, 

membayar serta menyimpan uang dan bukti-bukti pembayaran yang 

dilakukan oleh anggota. Adapun tugas dan tanggungjawabnya sebagai 

berikut: 

a. Melaksanakan pembukuan administrasi keuangan. 

b. Melaporkan posisi keuangan kepada ketua BUMDes secara periodik 

atau sewaktu-waktu diperlukan. 

c. Menandatangani speciement rekening BUMDes dan rekening pengembalian 

dana usaha desa. 
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d. Melakukan pembinaan administrasi keuangan kepada kelompok dan anggota 

yang memanfaatkan dana desa. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan pada BUMDes di Desa Koto Tuo 

kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar, maka dapat di simpulkan 

bahwa penerapan akuntansi piutang pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Desa Koto Tuo XIII Koto Kampar adalah sebagai berikut:  

Piutang merupakan hak milik perusahaan yang masih berada di pihak lain 

dan terjadi karena ada penjualan yang belum dibayar lunas oleh pelanggan. Dalam 

bisnis dan akuntansi, piutang biasanya terbagi menjadi piutang dagang (piutang 

usaha dan wesel tagih) dan piutang non-dagang 

 piutang dapat di akui setelah adanya kesepakatan bersama dan pada 

piutang simpan pinjam di akui apabila telah menandatangani surat pernyataan 

bermatrai. 

Dalam hal penagihan piutang. Jika piutang usaha di beri waktu dalam 3 

kali pembayaran / angsuran, sedangkan piutang simpan pinjam akan di tagih 

berdasarkan jumlah pinjaman dan biasanya dalam jangka waktu satu sampai tiga 

tahun. 

Piutang yang terdapat pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) maju 

Bersama Desa Koto Tuo terdiri piutang usaha dan piutang lain-lain di mana 

piutang usaha merupakan kegiatan operasional utama Bumdes. Transaksi piutang 

pada Bumdes meliputi pemberian pinjaman (kredit) kepada nasabah dan 
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menerima pelunasan piutang dari si pemanfaat (nasabah). Piutang usaha timbul 

sejak diterimanya dana pinjaman oleh pihak pemanfaat sesuai dengan kuitansi 

yang ditandatanganinya.  

Pencatatan piutang usaha yang dilakukan oleh pihak Bumdes hanya 

sebatas pada saat piutang usaha timbul dan pada saat pemindahan ke catatan Kas 

Harian Modal Kerja, sedangkan jurnal atas pelunasan yang dilakukan oleh 

nasabah tidak dibuat oleh pihak Bumdes.  

. Pihak Bumdes tidak membuat penyisihan piutang tak tertagih dan hanya 

menyajikan nilai bruto piutang usaha di neraca, artinya pihak Bumdes 

menganggap bahwa seluruh piutang usaha akan dilunasi oleh si pemanfaat 

(nasabah) dan berasumsi bahwa kredit yang diberikan tidak akan macet 

4.2 Saran. 

1. Diharapkan kepada Bumdes untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

Penerapan Akuntansi Piutang yang sudah ada karena semakin baik 

sistem yang dilakukan perusahaan kemungkinan tidak tertagihnya 

piutang akan jarang terjadi sehingga Penerapan Akuntasi Piutang dapat 

berjalan sesaui dengan yang diharapkan. 

2. Bagi akademik diharapkan dapat memanfaatkan informasi dari hasil 

penelitian dapat mengetahui mengenai Penerapan Akuntansi Piutang. 

 

3. Peneliti diharapkan lebih memperdalam tentang Penerapan Akuntansi 

Piutang yang nantinya peneliti dapat mengelola sistem penerapan 

akuntasi piutang dengan baik. 
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